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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine how much influence social 

support and organizational commitment have on the work productivity of 

employees in the Preparation section at PT. Adis Dimension Footwear, 

Tangerang Regency.This study uses a quantitative descriptive method. The 

population in this study were all employees in the Preparation section at PT Adis 

Dimension Footwear, Tangerang Regency, totaling 351. The research sample 

consisted of 78 respondents. This study used the Slovin formula as a sample 

technique, so the sample in this study was 78 employees.The results of this study 

indicate that (1) partially, social support significantly influences the work 

productivity of employees in the Preparation section at PT. Adis Dimension 

Footwear, Tangerang Regency, as indicated by the calculated t value > t table 

(5.355 > 1.992) and a significance value of 0.000 which is smaller than the 

significance value of 0.05. Thus, Ha is accepted and H0 is rejected. (2) Partially, 

organizational commitment significantly influences the work productivity of 

employees in the Preparation section at PT. Adis Dimension Footwear, 

Tangerang Regency, as indicated by the calculated t value > t table (3.771 > 

1.992) and a significance value of 0.000 which is smaller than the significance 

value of 0.05. Thus, Ha is accepted and H0 is rejected. (3) Simultaneously, social 

support and organizational commitment significantly influence the work 

productivity of employees in the Preparation section at PT. Adis Dimension 

Footwear Tangerang Regency, which is indicated by Fcount> Ftable (55.292> 

3.12) with a significance level of 0.000, thus Ha is accepted and H0 is 

rejected.Based on the results of the study, it can be concluded that the variables of 

social support and organizational commitment, either partially or simultaneously, 

have a significant influence on the work productivity of employees in the 

Preparation section at PT. Adis Dimension Footwear Tangerang Regency. 
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PENDAHULUAN 

 

 

Dengan zaman yang semakin canggihnya, persaingan bisnis dalam bidang 

apapun memiliki banyak tantangan yang harus dihadapi. Maka itu perusahaan- 

perusahaan menggunakan banyak cara agar dapat meningkatkan perusahaan 

mereka dan juga meningkatkan kesejahteraan pada karyawan. Fungsi sumber daya 

manusia di sebuah perusahaan sangat berpengaruh pada aktivitas bisnis yang 

dikerjakan di suatu perusahaan. Hal tersebut disebabkan sumber daya manusia 

adalah aset yang berbentuk modal yang harus diprioritaskan. Oleh sebab itu fungsi 

dan peran sumber daya manusia tidak dapat digantikan. Sumber daya manusia 

pada perusahaan dimanfaatkan dan dikelola secara optimal agar dapat mencapai 

efisiensi dan efektivitas organisasi serta mampu bersaing di tengah persaingan 

dunia bisnis yang sangat ketat. 

Kedudukan dan peran sumber daya manusia sangat penting karena dapat 

menentukan kemajuan, perkembangan dan tercapainya tujuan suatu perusahaan. 

Untuk itu dibutuhkan manajemen sumber daya manusia yang terdidik, memadai, 

mampu bersaing dibidang yang ditekuninya pada perusahaan tersebut. Disisi 

penting dalam perusahaan dapat diukur dari sumber daya manusia yang meliputi 

karyawan yang memiliki kemampuan, kreativitas, kekuatan, keahlian dan 

pengorbanan yang diberikannya untuk kepentingan perusahaan. Maka dari itu 

kesejahteraan karyawan memiliki peran yang sangat besar dalam kesuksesan 

sebuah perusahaan atau organisasi. 

Perusahaan seringkali mengabaikan dampak yang timbul dari 

kesejahteraan karyawannya, seperti lingkungan kerja, beban kerja dan komunikasi 

yang harus diterapkan agar karyawan senantiasa karyawan bertahan untuk tetap 

bekerja. Bilamana perusahaan terdapat karyawan yang mengalami gangguan 

produktivitas, maka kegiatan operasional perusahaan dapat terganggu. Gangguan 

tersebut meliputi hal-hal, seperti rendahnya gairah kerja karyawan yang dapat 

menimbulkan kinerja kerja menurun dan juga rendahnya kualitas kerja yang 

dimiliki karyawan dalam menjalankan tugas. Dengan rutinitas kerja seperti itu 

secara terus menerus akan berakibat pada kebosanan dalam bekerja. Oleh karena 

itu perusahaan harus bisa mengatur pengelolaan SDMnya secara baik. 

Perkembangan industri alas kaki di indonesia sangatlah pesat. Indonesia 

menempati peringkat keempat di dunia sebagai produsen sepatu dengan nilai 

export pada tahun 2022 mencapai 7,74 miliar dolar AS. Sementara peringkat 

pertama di tempati oleh Vietnam. Kabupaten Tangerang merupakan salah satu 

penghasil produk sepatu terbesar di Indonesia setelah Brebes dan Sukabumi. 

Industri sepatu merupakan bentuk industri manufaktur padat karya yang banyak 

memakai tenaga kerja sehingga dimungkinkan dapat menurunkan angka 

pengangguran serta merupakan pemicu peningkatan produktivitas perekonomian 

masyarakat di Provinsi Banten. 

Dalam perkembangannya, industri sepatu di Kabupaten Tangerang 

memiliki berbagai faktor penghambat produktivitas, salah satunya dari segi 
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sumber daya manusia. Operasional dalam industri sepatu tentu tidak akan lepas 

dari sumber daya manusia. Karyawan merupakan salah satu bagian yang menjadi 

aset penting bagi perusahaan yang akan berdampak bagi kualitas output bagi 

perusahaan itu sendiri. Pentingnya menjaga kualitas bagi industri sepatu 

merupakan hal yang sangat di perhatikan. Tingginya demand membuat 

perusahaan mempercepat arus produksi yang akan berimplikasi pada tingkat 

beban kinerja karyawan yang menjadi besar. Tingginya intensitas kerja, terutama 

dalam situasi produksi berbasis target, dapat menciptakan tekanan psikologis yang 

dapat berdampak pada kesehatan mental karyawan. 

Bentuk dukungan sosial merupakan sebuah cara yang dapat meminimalisir 

beban kerja. Apabila perusahaan juga melakukan tindakan preventif seperti halnya 

di atas, atau dengan adanya kegiatan dan program yang di buat oleh suatu 

perusahaan, maka tingkat beban kerja berlebih pada karyawan akan bisa di 

minimalisir. Namun apabila perusahaan gagal dalam hal meminimalisir beban 

kerja yang berlebih pada karyawan, maka akan timbul stress kerja, kelelahan dan 

akan berimplikasi pada kesehatan mental karyawan. 

Kesehatan mental karyawan di industri merujuk pada kondisi 

kesejahteraan psikologis dan emosional para pekerja di lingkungan industri. 

Seseorang yang bermental sehat dapat menggunakan kemampuan atau potensi 

dirinya secara maksimal dalam menghadapi tantangan hidup, serta menjalin 

hubungan positif dengan orang lain. Kesehatan mental karyawan menjadi aspek 

penting dalam lingkungan kerja yang sehat dan produktif Kesehatan mental 

merupakan kondisi dimana individu memiliki kesejahteraan yang tampak dari 

dirinya yang mampu menyadari potensinya sendiri, memiliki kemampuan untuk 

mengatasi tekanan hidup normal pada berbagai situasi dalam kehidupan, mampu 

bekerja secara produktif dan menghasilkan, serta mampu memberikan kontribusi 

kepada komunitasnya. Kesehatan mental yang baik tidak hanya bermanfaat bagi 

individu itu sendiri, tetapi juga dapat meningkatkan produktivitas, kepuasan kerja, 

dan kesejahteraan pekerja secara keseluruhan. Secara tidak langsung tingkat stress 

kerja dan kelelahan kerja akan mempengaruhi kesehatan mental bagi karyawan, 

hal ini ditimbulkan oleh beban kerja dan tingkat dukungan sosial yang berbeda 

tiap perusahaan.Dalam industri manufaktur seperti halnya PT Adis Dimension 

Footwear, dukungan sosial di dalam lingkungan pabrik sepatu dapat menjadi 

kunci untuk membantu karyawan mengatasi tekanan kerja tersebut. Dukungan 

dari rekan kerja, atasan, dan kebijakan perusahaan yang mendukung 

keseimbangan kerja- kehidupan dapat menjadi faktor penyeimbang yang 

signifikan. Lingkungan kerja, stress serta kelelahan kerja adalah kunci dari 
permasalahan yang di timbulkan dari beban kerja dan dukungan sosial terhadap 

kesehatan mental karyawan pada suatu perusahaan.Selain dukungan sosial faktor 

lain yang menyebabkan produktivitas kerja dapat terganggu adalah komitmen 

organisasi. Peneliti menemukan terdapat rendahnya komitmen karyawan pada 

perusahaan tersebut. Hal ini disebabkan karena karyawan merasa tidak 

sepenuhnya menjadi bagian dari perusahaan, sehingga rasa kerja keras karyawan 

dalam mencapai tujuan perusahaan kurang, karyawan juga kurang mendapatkan 

dukungan dari rekan kerjanya. Disamping itu kadang karyawan merasa lelah 

dengan pekerjaan yang mereka terima, karena usia 
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X1.Y 

Produktivitas Kerja 

(Y) 

X2.Y 

X1+ X2. Y 

Komitmen Organisasi 

(X2) 

Dukungan Sosial 

(X1) 

 

sebagian besar karyawan masih berusia produktif maka karyawan sering berfikir 

untuk mencari alternatif pekerjaan lain. Hal ini menunjukkan indikasi rendahnya 

komitmen karena kurangnya hasrat yang dimiliki oleh karyawan untuk bertahan 

di dalam perusahaan. 

Sebagai upaya dalam menindak lanjuti fenomena yang ada pada 

perusahaan agar dapat mencapai tujuan organisasi secara optimal, peneliti menilai 

bahwa perusahaan perlu untuk memberikan penanganan yang lebih terhadap 

masalah produktivitas kerja karyawan.  

 

METODE 

 

 

Metode penelitian melibatkan pengumpulan dan analisis data berdasarkan 

angka, yang memungkinkan peneliti untuk menyelidiki fenomena dan hubungan 

antara variabel dengan pendekatan ilmiah yang terstruktur.. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh karyawan pada bagian Preparation pada PT Adis Dimension 

Footwear Kabupaten Tangerang sebanyak 351 karyawan. sampel yang digunakan 

penelitian adalah 78 responden 

 

Kerangka pemikiran merupakan suatu penjelasan yang mudah dan 

dimengerti. Dijelaskan hal-hal apa saja yang yang akan diterangkan didalam bab 

selanjutnya. Berdasarkan acuan dalam penelitian, guna memperkuat hipotesis yang 

diajukan penulis. Dalam kerangka berfikir ini terdiri dari hubungan antar variabel, 

adapun hubungan antar variabel adalah sebagai berikut: 
 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka 

Pemikiran 
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Hipotesis berasal dari kata Hupo dan Thesis. Hupo artinya sementara atau 

lemah keberadaannya dan thesis artinya pernyataan/teori. Hipotesis pada dasarnya 

merupakan preposisi atau anggapan yang mungkin benar, dan sering digunakan 

sebagai dasar pembuatan suatu keputusan/ pemecahan persoalan ataupun dasar 

penelitian lebih lanjut. anggapan sebagai suatu hipotesis juga merupakan data, akan 

tetapi, karena kemungkinan bisa salah, apabila digunakan sebagai dasar pembuatan 

keputusan harus terlebih dahulu diuji dengan menggunakan data hasil observasi 

(Junaedi & Wahab, 2023). 

Sesuai dengan identifikasi masalah dan judul yang dibahas, dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan suatu hipotesa mengenai apakah ada pengaruh 

signifikan dukungan sosial dan komitmen organisasi terhadap produktivitas kerja 

bagian Preparation pada PT. Adis Dimension Footwear Kabupaten Tangerang 

Hipotesa yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

 

Hipotesis 1: 

 

H01: Diduga dukungan sosial tidak ada pengaruh secara parsial terhadap 

produktivitas kerja bagian Preparation pada PT. Adis Dimension 

Footwear Kabupaten Tangerang 

H01: Diduga dukungan sosial ada pengaruh secara parsial terhadap produktivitas 

kerja bagian Preparation pada PT. Adis Dimension Footwear Kabupaten 

Tangerang 

Hipotesis 2 : 

 

H02: Diduga komitmen organisasi tidak ada pengaruh secara parsial terhadap 

produktivitas kerja bagian Preparation pada PT. Adis Dimension 

Footwear Kabupaten Tangerang 

H02: Diduga komitmen organisasi ada pengaruh secara parsial terhadap 

produktivitas kerja bagian Preparation pada PT. Adis Dimension 

Footwear Kabupaten Tangerang 

Hipotesis 3 : 

 

H03 : Diduga dukungan sosial dan komitmen organisasi tidak ada pengaruh secara 

simultan terhadap produktivitas kerja bagian Preparation pada PT. Adis 

Dimension Footwear Kabupaten Tangerang 

Ha3 : Diduga dukungan sosial dan komitmen organisasi ada pengaruh secara 

simultan terhadap produktivitas kerja bagian Preparation pada PT. Adis 

Dimension Footwear Kabupaten Tangerang 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

Uji regresi linear berganda dilakukan agar mengetahui pengaruh yang 

terdapat pada variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian 
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regresi linear berganda dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 

26. Hasil pengujian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
Coefficients

a
 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
Beta 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. Model B Std. Error 

1 (Constant) 6.466 2.226  2.904 .005 

Dukungan Sosial .461 .086 .501 5.355 .000 

Komitmen Organisasi .358 .095 .353 3.771 .000 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan 

Sumber: Data Olahan (2025) 

 

Dari tabel 4.11 maka dapat dijelaskan melalui persamaan regresi 

linear berganda sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 

 

Y = 6,366+ 0,461X1 + 0,358X2 

 

Dari persamaan regresi berganda di atas dapat disimpulkan bahwa: 

 

1. Nilai konstanta sebesar 6,366 artinya apabila nilai dukungan sosial dan 

komitmen organisasi adalah nol maka nilai produktivitas kerja karyawan 

sebesar 6,366. 

2. Koefisien regresi X2 variabel dukungan sosial sebesar 0,461 (tanda positif) 

artinya setiap penambahan/peningkatan 1 satuan dukungan sosial maka 

akan menaikkan produktivitas kerja karyawan sebesar 0,461 dan 

sebaliknya jika turun sebesar 1 satuan maka produktivitas kerja karyawan 

diprediksi mengalami penurunan sebesar 0,461. 

3. Koefisien regresi X2 variabel komitmen organisasi sebesar 0,358 (tanda 

positif) artinya setiap penambahan/peningkatan 1 satuan komitmen 

organisasi maka akan menaikkan produktivitas kerja karyawan sebesar 

0,358 dan sebaliknya jika turun sebesar 1 satuan maka produktivitas kerja 

karyawan diprediksi mengalami penurunan sebesar 0,358. 

a. Koefisien Determinasi 

Kefisien determinasi yaitu untuk melihat besarnya persentase (%) pengaruh 

variabel dukungan sosial (X1) dan komitmen organisasi (X2) terhadap 

variabel produktivitas kerja karyawan (Y), dilakukan dengan melihat hasil 

juga output SPSS sebagai berikut: 

1) Koefisien Determinasi Variabel Dukungan Sosial (X1) terhadap 

Variabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 

Untuk mengetahui besarnya persentase (%) pengaruh variabel 
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dukungan sosial (X1) terhadap variabel produktivitas kerja karyawan (Y) 

dapat dilihat pada output SPSS sebagai berikut: 

Tabel 2 

Koefisien Determinasi Dukungan Sosial (X1) terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 
Model Summary

b
 

 
Model R 

 
R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .787a .619 .612 3.445 

a. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial 
b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan 

Sumber: Data Olahan (2025) 

 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, dapat diketahui bahwa nilai R square sebesar 0,619. 

Perhitungan R square untuk mengetahui besarnya secara persentase pengaruh variabel 

dukungan sosial terhadap variabel produktivitas kerja karyawan adalah sebesar 61,9%. 

 

2) Koefisien Determinasi Variabel Komitmen Organisasi (X2) terhadap 

Variabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 

Untuk mengetahui besarnya persentase (%) pengaruh variabel 

komitmen organisasi (X2) terhadap variabel produktivitas kerja karyawan 

(Y) dapat dilihat pada output SPSS sebagai berikut: 

 

Tabel 3 

Koefisien Determinasi Komitmen Organisasi (X2) terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 
Model Summary

b
 

 

Model R 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .705a .498 .488 3.955 

a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi 

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan 

Sumber: Data Olahan (2025) 

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, dapat diketahui bahwa nilai R 

square sebesar 0,498. Perhitungan R square untuk mengetahui 

besarnya secara persentase pengaruh variabel komitmen organisasi 

terhadap variabel produktivitas kerja karyawan adalah sebesar 49,8%. 

 

1) Koefisien Determinasi Variabel Dukungan Sosial (X1) dan Komitmen 

Organisasi (X2) terhadap Variabel Produktivitas Kerja Karyawan 

(Y) 

 

Untuk mengetahui besarnya persentase (%) pengaruh variabel 

dukungan sosial (X1) dan komitmen organisasi (X2) terhadap variabel 

produktivitas kerja karyawan (Y) dapat dilihat pada output SPSS sebagai 

berikut: 
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Tabel 4 

Koefisien Determinasi Dukungan Sosial (X1) dan Komitmen 

Organisasi (X2) terhadap Produltivitas Kerja Karyawan (Y) 
Model Summary

b
 

 

Model R 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .772a .596 .585 3.243 

a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Dukungan Sosial 

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

Sumber: Data Olahan (2025) 

 

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien 

determinasi ditunjukkan dengan R Square yaitu sebesar 0,596, yang berarti 

menunjukkan bahwa besarnya pengaruh dukungan sosial (X1) dan komitmen 

organisasi (X2) terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) sebesar 59,6%. 

Sedangkan sisanya 40,4% merupakan variabel yang tidak diamati penelitian 

ini seperti variabel budaya organisasi dan iklim kerja. 

 

 

b. Uji t (Uji Signifikansi) 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

tersebut signifikan atau tidak. Maka, untuk mengetahui hipotesis tersebut 

dilakukan pengujian secara parsial yaitu dengan menguji setiap masing- 

masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan hasil output spss 

versi 26, hasil uji t variabel dukungan sosial (X1) dan komitmen organisasi 

(X2) terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) adalah sebagai berikut: 

Tabel 5 

Hasil Uji t 
Coefficients

a
 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
Beta 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. Model B Std. Error 

1 (Constant) 6.466 2.226  2.904 .005 

Dukungan Sosial .461 .086 .501 5.355 .000 

Komitmen Organisasi .358 .095 .353 3.771 .000 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan 

Sumber: Data Olahan (2025) 

 

Berdasarkan tabel 4.15 di atas, dapat dilakukan pengujian 

mengenai pengaruh dukungan sosial (X1) dan komitmen organisasi (X2) 

terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) dengan melakukan langkah- 

langkah sebagai berikut: 

 

1) Pengujian hipotesis dukungan sosial (X1) terhadap produktivitas 

kerja karyawan (Y) 



 

 

 

Vol. 5  No.  1 (2026) 
 

 

 

9  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H0 : Diduga dukungan sosial tidak ada pengaruh secara parsial terhadap 

produktivitas kerja karyawan bagian Preparation pada PT. Adis 

Dimension Footwear Balaraja-Tangerang 

Ha : Diduga dukungan sosial ada pengaruh secara parsial terhadap 

produktivitas kerja karyawan bagian Preparation pada PT. Adis 

Dimension Footwear Balaraja-Tangerang 

 

2) Pengujian hipotesis komitmen organisasi (X2) terhadap 

produktivitas kerja karyawan (Y) 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

 

H0 : Diduga komitmen organisasi tidak ada pengaruh secara parsial 

terhadap produktivitas kerja karyawan bagian Preparation 

padaPT. Adis Dimension Footwear Balaraja-Tangerang 

 

Ha : Diduga komitmen organisasi ada pengaruh secara parsial terhadap 

produktivitas kerja karyawan bagian Preparation pada PT. Adis 

Dimension Footwear Balaraja-Tangerang 

Dapat diketahui bahwa nilai thitung = 3,771 dengan df (degree of 

freedom) = 78-2-1 = , maka nilai ttabel yaitu t (0,05;75) = 1,992 (tabel 

distribusi t). nilai thitung lebih besar dari ttabel (3,771 >1,992) sehingga H0 

ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat pengaruh yang signifikan variabel 

komitmen organisasi (X2) terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) 

bagian Preparation pada PT. Adis Dimension Footwear Balaraja-

Tangerang. 

 

c. Uji F (Uji Simultan) 

Berdasarkan hasil output spss versi 26, hasil uji t variabel dukungan 

sosial (X1) dan komitmen organisasi (X2) terhadap produktivitas 

kerjakaryawan (Y) adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 6 

Hasil Uji F 
ANOVA

a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1162.719 2 581.359 55.292 .000b 

Residual 788.576 75 10.514   

Total 1951.295 77    

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Dukungan Sosial 

Sumber: Data Olahan (2025) 

Kriteria keputusan uji – F yang digunakan adalah: 

 

H0 : ditolak jika Fhitung < Ftabel 
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F tabel =3,12 F hitung = 55,292 

Ha : diterima jika Fhitung > Ftabel atau terima Ha 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil pengolahan SPSS v.26 diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 55,292 hasil ini kemudian dibandingkan dengan Ftabel. Dengan 

tingkat signifikansi (α) sebesar 5% (0,05), dan df: n-k-1 = 78-2-1 = 75 maka 

diperoleh Ftabel sebesar 3,12. Karena nilai Fhitung = 43,295 lebih besar Ftabel = 

3,12 maka Ha diterima. 

Gambar 3 

Daerah Keputusan Simultan 

 

 

Berdasarkan gambar di atas, diperoleh Fhitung>Ftabel (55,292 

>3,12) dan nilai sig F< α (0,000< 0,05). Maka dapat 

 

diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh dukungan sosial (X1) dan 

komitmen organisasi (X2) secara simultan terhadap variabel produktivitas 

kerja karyawan (Y) bagian Preparation pada PT. Adis Dimension Footwear 

Balaraja-Tangerang. 

 

 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan dengan menggunakan prosedur metode 

ilmiah. Adapun pembahasan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Dukungan Sosial (X1) terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

(Y) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H1), diketahui bahwa 

terdapat pengaruh dukungan sosial (X1) secara parsial berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja karyawan (Y) bagian Preparation pada PT. Adis Dimension 

Footwear Kabupaten Tangerang. Hasil tersebut didasarkan pada kriteria 

pengujian hipotesis, yakni thitung>ttabel (5,355 >2,005) dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < alpha (0,05), Ho ditolak dan Ha diterima. Adapaun besarnya 

pengaruh dukungan sosial (X1) secara parsial berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja karyawan (Y) bagian Preparation pada PT. Adis Dimension 

Footwear Kabupaten Tangerang sebesar 61,9%. 

1. Pengaruh Komitmen Organisasi (X2) terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H1), diketahui bahwa 

terdapat pengaruh komitmen organisasi terhadap produktivitas kerja karyawan 
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bagian Preparation pada PT. Adis Dimension Footwear Balaraja-Tangerang. 

Hasil tersebut didasarkan pada kriteria pengujian hipotesis, yakni thitung>ttabel 

(3,771 >1,992) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Adapaun besarnya 

pengaruh komitmen organisasi (X2) secara parsial berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja karyawan (Y) bagian Preparation pada PT. Adis Dimension 

Footwear Kabupaten Tangerang sebesar 49,8%. 

2. Pengaruh Dukungan Sosial (X1) dan Komitmen Organisasi (X2) terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan Hasil Uji F memperlihatkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dari seluruh variabel independen terhadap dependen. Hal ini 

ditunjukkan dari besarnya nilai F hitung > F tabel (55,292 >3,12) dengan 

demikian Ho ditolak dan Ha diterima dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

dukungan sosial (X1) dan komitmen organisasi (X2) terhadap produktivitas kerja 

karyawan (Y) bagian Preparation pada PT. Adis Dimension Footwear Balaraja- 

Tangerang. Besarnya kontribusi besarnya dukungan sosial (X1) dan komitmen 

organisasi (X2) secara bersama-sama terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) 

sebesar 59,6%. Hal tersebut mampu menjelaskan bahwa nilai yang dihasilkan 

dapat berkontribusi dalam keterikatan di antara variabel dependent dan variabel 

independent. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, maka dapat diambil suatu 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara parsial dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan bagian Preparation pada PT Adis Dimension 

Footwear Kabupaten Tangerang, diperoleh nilai t hitung (5,355) > t tabel (2,005) 

artinya positif dan nilai p value pada kolom sig 0,000 < 0,05 artinya signifikan, 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Adapun besarnya secara persentase pengaruh 

variabel dukungan sosial terhadap variabel produktivitas kerja karyawan adalah 

sebesar 61,9%. 

2. Secara parsial komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan bagian Preparation pada PT Adis Dimension 

Footwear Kabupaten Tangerang, diperoleh nilai t hitung (5,355) > t tabel (2,005) 

artinya positif dan nilai p value pada kolom sig 0,000 < 0,05 artinya signifikan, 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Adapun besarnya secara persentase pengaruh 

variabel komitmen organisasi terhadap variabel produktivitas kerja karyawan 

adalah sebesar 49,8%. 

3. Variabel dukungan sosial (X1) dan komitmen organisasi (X2) secara simultan 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) 

bagian Preparation pada PT. Adis Dimension Footwear Balaraja-Tangerang, 

diperoleh nilai f hitung (55,292) > f tabel (3,12) artinya positif dan nilai p-value 

pada kolom sig 0,000 < 0,05 artinya signifikan, maka Ho ditolak dan Ha 
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diterima. Adapun besarnya pengaruh komunikasi (X1) dan kerjasama tim (X2) 

terhadap variabel produktivitas kerja karyawan (Y) sebesar 59,6%. Sedangkan 

sisanya 40,4% merupakan variabel yang tidak diamati penelitian ini seperti 

variabel budaya organisasi dan iklim kerja. 

 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, maka dengan ini penulis dapat 

memberikan beberapa saran yang mudah-mudahan dapat memberikan kontribusi 

pada PT. Adis Dimension Footwear Kabupaten Tangerang sebagai berikut: 

1. Melihatnya adanya pengaruh yang signifikan produktivitas kerja karyawan pada 

PT. Adis Dimension Footwear Kabupaten Tangerang, maka dari itu dukungan 

sosial masih perlu ditingkatkan terutama dalam untuk saling menghargai hasil 

kerja diantara sesama karyawan, bersedia untuk selalu berbagi pengalaman 

dalam menhadapi setiap permasalahan kerja serta tak lepas pula dari peran 

pimpinan dan perusahaan agar dapat memberikan waktu kerja sesuai dengan 

kemampuan kerja karyawan serta memberikan bonus sesuai dengan capaian 

target kerja yang dicapai oleh karyawan, sehingga karyawan dapat menekan 

tingkat stres kerjanya dengan optimal selama menghadapai beban serta 

permasalahan yang dihdapinya didalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya. 

2. Melihat adanya pengaruh yang sangat signifikan dari komitmen organisasi 

terhadap produktivitas kerja karyawan pada pada PT. Adis Dimension Footwear 

Kabupaten Tangerang, pihak perusahaan diharapkan memberikan ruang untuk 

karyawan dengan manajemen dengan baik sehingga karyawan merasa adanya 

perhatian dari pihak manajemen sehingga hal-hal karyawan merasa aman dan 

nyaman serta melakukan aktivitasnya dengan hati nurani tanpa adanya tekanan 

atau intimidasi dalam melaksanakan aktivitasnya. 

 

3. Dukungan sosial dan komitmen organisasi merupakan variabel yang harus 

menjadikan perhatian khusus pihak manajemen ataupun perusahaan agar 

karyawan merasakan kenyamanan dalam bekerja dan terus menjaga hubungan 

baik antar karyawan sehingga tidak terlitas dalam pikiran karyawan untuk 

meninggalakan perusahaan tersebeut. 

 

4. Untuk karyawan sendiri diharapkan mampu menjalankan tugas dan 

kewajibannya sesuai dengan kemampuan dan keahlian yang dimiliki dengan 

penuh tanggung jawab serta bersama-sama merasakan bahwa karyawan tersebut 

merupakan bagian dari perusahaan. 

 

5. Pimpinan hendaknya terus menggali dan berinovasi agar karyawan yang ada di 

dalam perusahaan tersebut mampu menjawab tantangan yang ada di depan mata 

maupun tantangan yang akan datang seiring dengan tuntutan dunia bisnis yang 

berkembang dengan pesat. 
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